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ABSTRAK 

 

Masruroh, Chamidatul. 2025. Analisis Kemampuan Literasi Matematika Peserta 

Didik Berdasarkan Kecerdasan Linguistik Aljabar Pada Materi Aljabar 

Kelas VII SMP Islam Pakis. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Siti Nurul Hasana, S.Si., M.Sc.; Pembimbing 2: 

Dr. Alifiani, M.Pd. 

 

Kata-kata kunci: Kemampuan Literasi Matematika, Kecerdasan Linguistik, 

Aljabar 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi 

matematika peserta didik kelas VII SMP Islam Pakis pada materi aljabar ditinjau 

dari tingkat kecerdasan linguistik yang dimiliki. Literasi matematika merupakan 

kemampuan penting yang tidak hanya melibatkan penguasaan konsep matematika, 

tetapi juga keterampilan dalam merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 

matematika dalam konteks kehidupan nyata. Dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, terutama soal berbasis cerita pada materi aljabar, dibutuhkan 

kecerdasan linguistik untuk memahami dan mengolah informasi verbal menjadi 

model matematika. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian adalah enam peserta didik yang dipilih dari kategori kecerdasan 

linguistik tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil angket. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket kecerdasan linguistik, tes kemampuan 

literasi matematika, dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dengan kecerdasan 

linguistik tinggi mampu memenuhi hampir seluruh indikator literasi matematika, 

seperti merumuskan masalah dalam model matematika, menggunakan strategi 

penyelesaian, serta menafsirkan hasil dalam konteks nyata. Peserta didik dengan 

kecerdasan linguistik sedang menunjukkan pemahaman yang cukup dalam 

merumuskan dan menerapkan strategi penyelesaian, namun kurang dalam 

mengevaluasi solusi. Sementara itu, peserta didik dengan kecerdasan linguistik 

rendah mengalami kesulitan dalam memahami informasi, membuat model 

matematika, serta menafsirkan hasil penyelesaian. Penelitian ini menegaskan 

adanya hubungan antara tingkat kecerdasan linguistik dengan kemampuan literasi 

matematika peserta didik. 
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ABSTRACT 

Masruroh, Chamidatul. 2025. Analysis of Students' Mathematical Literacy Skills 

Based on Linguistic Intelligence in Algebra Material of Grade VII of Pakis 

Islamic Middle School. Thesis, Mathematics Education Study Program, 

Faculty of Teaching and Education, Islamic University of Malang. Advisor 

1: Siti Nurul Hasana, S.Sc., M.Sc.; Advisor 2: Dr. Alifiani, M.Pd. 

Keywords: Mathematical Literacy Skills, Linguistic Intelligence, Algebra 

This study aims to describe the mathematical literacy skills of seventh-grade 

students at SMP Islam Pakis on algebra material in terms of their level of linguistic 

intelligence. Mathematical literacy is an essential skill that involves not only the 

mastery of mathematical concepts but also the ability to formulate, apply, and 

interpret mathematics in real-life contexts. In solving mathematical problems, 

especially word problems in algebra, linguistic intelligence is required to 

understand and process verbal information into mathematical models. 

This research employs a descriptive qualitative approach. The subjects were 

six students selected based on high, medium, and low categories of linguistic 

intelligence as determined by a questionnaire. Data collection techniques included 

a linguistic intelligence questionnaire, mathematical literacy tests, and in-depth 

interviews. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, 

and conclusion drawing. 

The results showed that students with high linguistic intelligence were able 

to meet almost all indicators of mathematical literacy, such as formulating problems 

into mathematical models, applying problem-solving strategies, and interpreting 

results in real-world contexts. Students with moderate linguistic intelligence 

demonstrated sufficient understanding in formulating and applying strategies but 

were less capable in evaluating the solutions. Meanwhile, students with low 

linguistic intelligence struggled to comprehend information, construct 

mathematical models, and interpret their solutions. This study affirms the positive 

correlation between the level of linguistic intelligence and students’ mathematical 

literacy skills. 
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BAB I  

  PENDAHULUAN 

1.1 Konteks Penelitian 

 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib di semua jenjang 

sekolah. Pembelajaran matematika tidak hanya fokus pada peningkatan 

keterampilan komputasi tetapi juga pada peningkatan penalaran logis dan kritis 

dalam memecahkan masalah (Amelia dkk., 2020: 331). Matematika juga 

mempunyai peran yang penting dalam memecahkan permasalahan di kehidupan 

keseharian dan juga dapat dimanfaatkan dalam segala bidang kehidupan (Fadillah 

dan Ni’mah, 2019: 127). Proses untuk memecahkan masalah ini dibutuhkan 

keterampilan matematika yang lebih dari kemampuan perhitungan, melainkan 

juga kemampuan untuk menginterpretasikan atau menerapkan konsep-konsep 

matematika ke dalam berbagai bidang kehidupan. Kemampuan itu dikenal dengan 

literasi matematika (Habibi dan Suparman, 2020: 58). 

Kemampuan literasi matematika sangatlah penting dimiliki peserta didik. 

Seperti yang disebutkan Masjaya dan Wardono (2018: 567) bahwa literasi 

matematika menekankan peserta didik agar dapat menganalisis, memberi alasan 

dan mengomunikasikan gagasannya secara efektif pada setiap permasalahan 

matematis yang ditemui. Sependapat dengan hal tersebut, Anwar (2018: 368) juga 

menyebutkan bahwa dalam proses pemecahan masalah, individu yang memiliki 

literasi matematis akan memahami konsep matematika mana yang sesuai untuk 

digunakan dalam menyelesaikan masalah, kemudian berlanjut pada bagaimana 

mereka merumuskan masalah tersebut ke dalam bentuk matematis, sehingga dapat 
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menyelesaikannya. Menurut Qadry dkk (2022: 80) literasi matematika memuat 

dasar-dasar pemahaman bidang matematika serta penerapannya, sesuai dengan 

data OECD. Sehingga mengisyaratkan pentingnya literasi matematika sebagai 

kompetensi yang dikembangan pada diri peserta didik. 

Perbedaan kemampuan literasi matematika yang dimiliki peserta didik 

salah satunya disebabkan oleh faktor kecerdasan majemuk. Menurut Gardner 

(2011: 26) kecerdasan manusia dibagi menjadi 8 kecerdasan yang disebut 

kecerdasan majemuk, yaitu kecerdasan logis-matematis, kecerdasan linguistik, 

kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 

naturalis, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal. Salah satu 

kecerdasan yang berhubungan erat dengan kemampuan literasi matematika adalah 

kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan linguistik (Kurniawati dan Kurniasari, 

2019: 442). Sejalan dengan itu Mahfiroch dkk (2022: 3), menyatakan bahwa 

untuk memecahkan soal literasi matematika membutuhkan kecerdasan linguistik, 

karena ketika peserta didik memerlukan kemampuan menerjemahkan kata-kata 

dalam soal, dan memahami makna pada soal untuk diubah menjadi bahasa atau 

model matematika.  

Individu dengan kecerdasan linguistik yang berbeda, manjadi salah satu 

faktor perbedaan kemampuan literasi matematika yang dimilikinya. Kecerdasan 

lingustik diartikan sebagai kapasitas atau kemampuan individu untuk 

menggunakan kata-kata secara efektif, baik lisan maupun tulisan (Nurfaizi dan 

Ismail, 2021: 3). Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Muslimah dan 

Kadyawatu (2023: 217), peserta didik dengan kecerdasan linguistik tinggi mampu 

memenuhi lima dari enam indikator kemampuan literasi matematika. Sejalan 
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dengan hal tersebut, Setianingsih (2019: 525) mengatakan bahwa kemampuan 

memahami masalah akan lebih mudah dikembangkan oleh seseorang yang 

memiliki kecerdasan linguistik tinggi. 

Kemampuan literasi matematika diperlukan pada proses pemecahan 

masalah dalam kehidupan keseharian. Salah satu materi yang seringkali terlibat 

dalam pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah aljabar (Khorifah 

dkk, 2022:311). Materi aljabar merupakan materi yang berhubungan dengan 

angka dan variabel yang biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita. Tujuan dari 

materi tersebut salah satunya ialah agar peserta didik mampu menyelesaikan 

permasalahan secara tepat menggunakan kemampuan literasi yang dimilikinya 

(Rahmawati dan Anawati, 2021:85). 

Kemampuan memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita, dalam hal ini 

pada materi aljabar, merupakan bagian dari literasi matematika yang harus 

dimiliki setiap peserta didik. Menurut Khairizka dkk (2023: 2434), dengan materi 

aljabar, peserta didik diperkenalkan dengan bilangan, variabel, serta simbol-

simbol matematika yang akan membuatnya mengenali permasalahan serupa 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut tidak hanya digunakan pada 

konsep matematika yang membutuhkan aspek kognitif, tetapi juga digunakan 

untuk memecahkan masalah-masalah yang ditemui di kehidupan sehari-hari 

(Purnama dan Suparman, 2020:132). 

Patton dan Santos (dalam Utami dkk, 2020: 15) mengatakan bahwa salah 

satu kesulitan peserta didik dalam memahami aljabar adalah tidak dapat 

mengubah soal cerita ke dalam bentuk aljabar yang di dalamnya terdapat 

penggunaan variabel. Kondisi serupa juga terjadi pada peserta didik di SMP Islam 



4 
 

 
 

Pakis, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Hasil wawancara dengan guru 

matematika menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik 

kelas VII SMP Islam Pakis masih belum maksimal. Peserta didik masih merasa 

kesulitan untuk mengkonstruksi model matematika dari permasalahan yang 

disajikan dalam menyelesaikan soal ulangan harian. Selain itu, peserta didik 

kurang mampu menyelesaikan soal sesuai dengan model matematika yang dibuat.  

Namun demikian,  beberapa siswa menunujukkan kemampuan literasi yang baik 

terlihat dari kemampuan mereka mengkonstruksi model matematika. Adapun 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa kecerdasan linguistik 

siswa kelas VII SMP Islam Pakis masih bervariasi terlihat dari kemampuan 

mengungkapkan pendapat dalam presentasi dan diskusi kelompok.  

Dari berbagai uraian yang dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana kemampuan literasi matematika peserta 

didik berdasarkan kecerdasan linguistik pada materi aljabar. Maka dari itu, dengan 

adanya penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika 

Peserta Didik Berdasarkan Kecerdasan Linguistik Pada Materi Aljabar Kelas VII 

SMP Islam Pakis” ini, diharapkan pada pembelajaran matematika dapat 

diaplikasikan materi dan soal-soal yang mengacu pada literasi matematika, 

sehingga peserta didik dapat memaksimalkan kemampuan literasi matematika 

yang dimilikinya. 

1.2 Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian dalam penelitian 

ini adalah menganalisis kemampuan literasi matematika peserta didik berdasarkan 

kecerdasan linguistik pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam Pakis. 
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Berdasarkan fokus penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik yang memiliki 

kecerdasan linguistik tinggi pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam Pakis? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik yang memiliki 

kecerdasan linguistik sedang pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam Pakis? 

3. Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik yang memiliki 

kecerdasan linguistik rendah pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam Pakis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang disusun, maka tujuan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik yang 

memiliki kecerdasan linguistik tinggi pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam 

Pakis. 

b. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik yang 

memiliki kecerdasan linguistik sedang pada materi Aljabar kelas VII SMP 

Islam Pakis. 

c. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika peserta didik yang 

memiliki kecerdasan linguistik rendah pada materi Aljabar kelas VII SMP 

Islam Pakis. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan bahwa penelitian  

ini mampu memberi manfaat dalam penelitian secara teoritis maupun praktis. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.    
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

menambah wawasan teori terkait kemampuan literasi matematika peserta didik 

berdasarkan kecerdasan linguistik pada materi Aljabar kelas VII. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah: 

a. Bagi Pendidik  

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dan mengendalikan kemampuan literasi 

matematika peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik  

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk 

mengenal dirinya dan meningkatkan tentang kemampuan literasi matematika.   

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi tentang analisis kemampuan literasi matematika peserta didik 

berdasarkan kecerdasan linguistik pada materi Aljabar kelas VII SMP Islam 

Pakis. 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan kemampuan literasi matematika 

berdasarkan kecerdasan linguistik. 
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1.5 Penegasan Istilah 

 

Untuk menghindari terjadinya pemahaman ganda terhadap beberapa istilah 

yang digunakan, maka ditetapkan beberapa istilah dalam penelitian ini, yakni 

sebagai berikut.  

1. Analisis 

Analisis adalah proses menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 

atau pengetahuan yang telah didapatkan ke dalam unsur-unsur pembentuknya. 

2. Kemampuan Literasi Matematika 

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan permasalahan matematika dengan 

pengetahuan yang dimilikinya secara efektif di dunia nyata. Indikator kemampuan 

literasi matematika yang digunakan  dalam penelitian ini adalah merumuskan 

(formulate), menggunakan (employ) dan menafsirkan (interprete). 

3. Kecerdasan Linguistik 

Kecerdasan linguistik adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

dapat menggunakan dan mengolah kata secara efektif dengan lisan dan tulisan. 

Indikator kecerdasan linguistik yaitu mampu menyusun dan menghubungkan kata 

dan kalimat dengan baik, mampu mengingat berbagai informasi dengan baik, 

mampu berkomunikasi dengan lisan dan tulisan secara efektif, dan mampu 

menggunakan bahasa untuk meyakinkan individu lain tentang suatu tindakan. 

4. Materi Aljabar 

Materi aljabar merupakan materi yang berhubungan dengan angka dan 

variabel yang biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, 

serta hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan 

literasi matematika berdasarkan kecerdasan linguistik dengan pokok bahasan 

aljabar pada peserta didik kelas VII di SMP Islam Pakis, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Yang Memiliki 

Kecerdasan Linguistik Tinggi 

Subjek SI memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi matematika 

pada proses merumuskan, menerapkan, dan menafirkan. Dengan rincian 

memenuhi seluruh indikator pada proses merumuskan dengan sangat baik, 

memenuhi indikator pada proses menerapkan dengan cukup baik, dan memenuhi 

indikator pada proses menafsirkan dengan kurang baik. 

Subjek ACC memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi matematika 

pada proses merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan. Dengan rincian 

memenuhi seluruh indikator pada proses merumuskan dengan baik, memenuhi 

sebagian indikator pada proses menerapkan dan menafsirkan dengan kurang baik. 

2. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Yang Memiliki 

Kecerdasan Linguistik Sedang 

Subjek AS memenuhi indikator pada proses merumuskan, sedangkan pada 

proses menerapkan dan menafsirkan hanya memenuhi sebagian. Dengan rincian 
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memenuhi sebagian indikator pada proses merumuskan dengan sangat baik, 

memenuhi sebagian indikator pada proses menerapkan dengan kurang baik, dan 

memenuhi sebagian indikator pada proses menafsirkan dengan kurang baik. 

Subjek NP memenuhi sebagian indikator pada proses merumuskan dan 

menerapkan. Dengan rincian memenuhi sebagian indikator pada proses 

merumuskan dengan cukup baik, memenuhi sebagian indikator menerapkan 

dengan cukup baik, sedangkan pada proses menafsirkan hanya dipenuhi sebagian 

kecil indikator dengan kurang baik. 

3. Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Yang Memiliki 

Kecerdasan Linguistik Rendah 

Subjek MMS belum memenuhi indikator pada proses merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan. Dengan rincian hanya dapat memenuhi sebagian 

kecil indikator pada proses merumuskan dengan kurang baik, memenuhi sebagian 

kecil indikator pada proses menerapkan, dan tidak memenuhi satu pun indikator 

pada proses menafsirkan. 

Subjek CHWI hanya memenuhi sebagian indikator pada proses 

merumuskan dan menafsirkan. Dengan rincian memenuhi sebagian indikator pada 

proses merumuskan dengan cukup baik, memenuhi sebagian indikator pada proses 

menerapkan dengan kurang baik, dan hanya memenuhi sebagian kecil indikator 

pada proses menafsirkan dengan sangat kurang baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang didapat, maka saran yang akan disampaikan 

oleh peneliti sebagai berikut. 
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a. Bagi pendidik, dalam mengembangkan kemampuan literasi matematika perlu 

lebih memfokuskan terhadap aspek-aspek yang berhubungan dengan proses 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan permasalahan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan contoh soal yang relevan dan 

bahasa yang jelas. 

b. Bagi peserta didik hendaknya perlu membiasakan diri untuk mampu 

memahami dan menggunakan matematika dalam proses memecahkan masalah 

serta menerapkan pengetahuan dan kemampuan matematis melalui berbagai 

situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian pada subjek yang lebih banyak dengan pokok 

bahasan lain guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini. 
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